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 This research was conducted to determine the quality of antidiabetic traditional 

medicines from beans and bitter melon after 6 months of storage. Beans and bitter 

melon contain bioactive compounds such as flavonoids, beta sitosterol, 

stigmasterol, alkaloids, saponins, and phenols which function as antidiabatic. 

However, environmental factors such as production processes, and environmental 

temperatures affect the storage process. So we need to test the quality of 

antidiabetic drugs after 6 months of storage. The tests are pH test, total plate 

number test, mold and yeast number test. Based on the test the following results 

are obtained. The pH obtained was 4.75, the plate number was 0.002 colonies / g, 

mold number and yeast 0.01 x103 colonies / g. Based on these results, the quality 

of antidiabetic traditional medicines from beans and bitter was kept in quality 

after 6 months of storage 

Kata Kunci  Abstrak 
Kualitas penyimpan, 

obat tradisional, 

buncis, pare 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas obat tradisional antidiabetes 

dari buah buncis dan buah pare setelah penyimpanan 6 bulan. Buah buncis dan 

buah pare mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, beta sitosterol, 

stigmasterol, alkaloid, saponin, dan fenol yang berfungsi sebagai antidiabates. 

Akan tetapi, factor lingkungan seperti proses produksi, dan suhu lingkungan 

mempengaruhi proses penyimpanan. Sehingga diperlukan uji kualitas obat 

antidiabetes setelah penyimpanan 6 bulan. Adapun uji yang dilakukan adalah uji 

pH, uji angka lempeng total, uji angka kapang dan khamir. Berdasarkan uji 

tersebut diperoleh hasil berikut : pH yang diperoleh 4.75, angka lempeng total 

0.002 koloni/g, angka kapang dan khamir 0.01 x103 koloni/g. berdasarkan hasil 

tersebut kualitas obat tradisional antidiabetes dari buah buncis dan buah pare tetap 

terjaga kualitasnya stelah penyimpanan 6 bulan. 

   

PENDAHULUAN  

 

Perkembangan kemajuan industri 

terutama dalam bidang industri obat-obatan, 

diikuti juga dengan perkembangan industri obat 

tradisional. Di Indonesia, obat tradisional sudah 

mengikuti perkembangan obat-obat modern, 

mulai dari pengolahan, pengemasan, dan proses 

lainnya (Marjoni, 2016). Penggunaan obat 

herbal di Indonesia sangat tinggi karena 

memiliki kekayaaan aneka ragam tumbuhan, 

setidaknya terdapat sekitar 940 jenis di antara 

puluhan ribu jenis tanaman yang telah diketahui 

mempunyai khasiat obat. Keuntungan apabila 
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menggunakan obat herbal, yaitu tidak akan 

mengalami efek samping seperti saat 

mengkonsumsi obat sintesis dalam jangka 

panjang dan pada umumnya obat herbal 

mengandung lebih dari satu khasiat dalam satu 

tumbuhan (Yonita, 2012), buah buncis dan 

buah pare tidak hanya berfungsi sebagai obat 

antidiabetes tetapi juga dapat dimanfaatkan 

untuk mencegak kanker usus dan payudara 

(Waluyo dan Djuariah, 2013), dan dapat 

melancarkan pencernaan karena kandungan 

serat yang tinggi (Batalla, 2006).  

Beberapa penelitian yang membuktikan 

bahwa buah buncis dan buah pare terbukti dapat 

dijadikan sebagai obat antidiabetes yaitu 

senyawa bioaktif pada buncis menghidrolisis 

enzim sehingga protein akan membentuk 

peptida bioaktif dengan kapasitas antioksidan 

tinggi. Dengan cara ini akan mengurangi usus 

menyerap glukosa dan merangsang sekresi 

insulin (Thais et al, 2015), buncis juga 

mengandung glukosamin yang berfungsi 

sebagai antikanker (Chan, 2015). Isolat aktif 

yang berasal dari fraksi n-heksana ekstrak 

etanol buah pare (M. charantia) aktif 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus 

putih jantan (Rattus novergicus) pada hari ke-7 

(Kartini, 2015), campuran ekstrak buah pare 

(Momordica charantia) dan buncis (Phaseolus 

vulgaris) dapat menurunkan kadar gula darah 

tikus dengan efek sinergisme optimal dengan 

perbandingan konsentrasi 50%:50% (Achmad, 

2016). Akan tetapi ada faktor lingkungan 

eksternal yang juga dapat mempengaruhi 

kualitas obat antidiabetes tersebut seperti faktor 

suhu, kelembapan lingkungan, faktor pada saat 

proses pembuatan, dan pengepakan obat 

sehingga diperlukan suatu pengukuran untuk 

melihat pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap kualitas penyimpanan bahan tersebut. 

Obat tradisional sebelum dilepas ke 

konsumen diharuskan melewati uji praklinis, 

uji klinik dan uji fitofarmaka agar obat 

tradisional tersebut dapat disebut aman oleh 

BPOM. Lama penyimpanan mempengaruhi 

kualitas obat tradisional, obat yang memiliki 

tingkat kelembaban tinggi dapat 

memperpendek umur simpan obat tersebut 

(Heinrich et al, 2009). Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan 

oleh Dewantara et al (2014) bahwa sediaan cold 

cream dari ektsrak kulit buah manggis, 

pegagan, dan daun gaharu terjadi perubahan 

nilai pH selama penyimpanan yang 

menyebabkan sediaan menjadi kurang stabil.  

Berdasarkan faktor lingkungan eksternal 

tersebut, dilakukan penelitian tentang kualitas 

obat antidiabetes dari buah buncis dan buah 

pare dengan masa penyimpanan 6 bulan dan 

sebagai kontrolnya adalah obat dengan masa 

penyimpanan 0 bulan atau yang baru 

diproduksi. 

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif eksploratif, uji yang dilakukan adalah 

uji pH, uji angka lempeng total, dan uji angka 

kapang dan khamir. 

 

Uji pH 

Sebanyak 1 g serbuk obat antidiabetes 

dari buah buncis dimasukkan ke dalam 10 ml 

aquades kemudian diukur menggunakan pH 

meter yang sebelumnya telah dikalibrasi 

menggunakan larutan bupper 4 dan 7.  

 

Uji Angka Lempeng Total 

Sebanyak 6 buah tabung reaksi disiapkan 

untuk masing-masing dituangkan 9 mL NaCl 

0,9%. Tabung tersebut dihomogenisasi 

sebanyak 10 mL atau pengenceran 10-1.  Dari 

hasil homogenisasi pada penyiapan contoh 

dipipet pengenceran 10-1  sebanyak 1 mL 

kedalam tabung yang berisi pengencer NaCl 

0,9% pertama hingga diperoleh pengenceran 

10-2 dan dikocok hingga homogen. 

Pengenceran berikutnya dibuat hingga 10-6 atau 

sesuai dengan yang dibutuhkan (Depkes, 2000).  

Selanjutnya, media agar dituangkan ke dalam 

11 cawan petri masing-masing sebanyak 20 

mL. Segera cawan petri digoyang dan diputar 

hingga suspensi tersebar secara merata. Dari 11 

cawan petri ini satu cawan digunakan sebagai 

control dan sepuluh lainnya digunakan sebagai 

perlakuan yang dituangkan masing-masing 1 

mL dari tiap-tiap pengenceran. Semua proses 

penuangan dilakukan di dalam Laminar Air 

Flow (LAF) secara aseptik. Jika media telah 

memadat, cawan petri diinkubasi pada suhu 32-

37 oC selama 24 jam dengan posisi cawan 

terbalik. Amati dan hitung jumlah koloni yang 

tumbuh pada cawan petri. Kemudian dipilih 
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cawan petri yang menunjukkan jumlah koloni 

antara 25-250. 

 

Angka Kapang dan Khamir 

Sebelum digunakan seluruh alat dan 

bahan disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 

121 oC selama 30 menit. Disiapkan 3 tabung 

reaksi yang telah diisi 9 mL pengencer NaCl 

0,9%. Dilakukan homogenisasi dan 

pengenceran hingga 10-3. Media tumbuh yang 

digunakan adalah Potato Dextro Agar (PDA). 

Tiap-tiap pengenceran diambil 0,5 mL dan 

dituang pada media PDA. Segera digoyang dan 

diputar agar media tersebar rata. Dibiarkan 

memadat kemudian diinkubasi pada suhu 20-25 
oC selama 5-7 hari. Dihitung koloni ragi yang 

sebelumnya telah dibedakan bentuknya bulat 

kecil-kecil menyerupai bakteri. Lempeng yang 

diamati adalah yang mengandung 40-60 koloni 

kapang/khamir (Depkes, 2000). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada 

table 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Rekapitulasi uji kualitas obat 

tradisional dari buah buncis dan 

buah pare setelah penyimpanan 6 

bulan 
Uji kualitas Kontrol Hasil SNI/BPOM 

Uji pH 4.45 4.75 5-7 

Uji ALT 1.7 

koloni/g 

0.002 

koloni/g 

1x104 

koloni/g 

Uji AKK 0.02x103 

koloni/g 

0.01x103 

koloni/g 

1x103 

koloni/g 

 

Uji pH 

Berdasarkan data pada tabel 1, hasil pH 

kontrol 4.45 dan pH serbuk obat tradisional 

setelah penyimpanan 6 bulan 4.75, kenaikan pH 

dapat menunjukkan terjadinya aktivitas 

mikroba di dalam obat tradisional (Radji, 

2010). Akan tetapi, pH lingkungan yang baik 

bagi kebanyakan bakteri adalah 6.5-7.5 

sedangkan kapang dan khamir pada pH 5-6.    

 

Uji ALT 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa 

terjadi penurunan mikroba setelah 

penyimpanan 6 bulan. Penurunan mikroba pada 

serbuk obat tradisional disebabkan oleh 

aktivitas antimikroba dari senyawa flavonoid, 

beta sitosterol, dan stigmasterol. Buah buncis 

mengandung senyawa beta sitosterol dan 

stigmasterol (Waluyo dan Djuariah, 2013), 

flavonoid (Nugrahani, 2016) sedangkan buah 

pare mengandung charantin (glikosida) 

(Yonita, 2012). Senyawa flavonoid yang 

terkandung dalam buah buncis berfungsi 

sebagai antibakteri dengan menghambat 

pertumbuhan dan metabolisme bakteri dengan 

cara merusak membran sitoplasma dan 

mendenaturasi protein sel (Kumesan et al, 

2017), sedangkan triterpenoid (beta sitosterol 

dan stigmasterol). Terpenoid juga dapat 

berfungsi sebagai antibakteri yang dapat 

menyebabkan terjadinya lisis pada sel bakteri 

dengan mengikat protein, lipid dan atau 

karbohidrat yang terdapat pada membran sel 

(Ulum dan Khanifah, 2017). Sehingga, 

pertumbuhan bakteri dapat berlangsung lambat 

karena flavonoid berfungsi menghambat 

pertumbuhan bakteri. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat dilihat bahwa pertumbuhan bakteri pada 

obat tradisional dari buah buncis dan buah pare 

terhambat karena adanya senyawa flavonoid 

dan terpenoid yang terkandung dalam buah 

buncis dan buah pare sebagai antibakteri. 

 

Uji AKK 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa 

terjadi penurunan aktivitas kapang dan khamir 

setelah penyimpanan 6 bulan. Penurunan 

kapang dan khamir pada penyimpanan 6 bulan 

disebabkan oleh aktivitas antijamur yang 

terdapat pada obat tradisional antidiabetes dari 

buah buncis dan buah pare. Buah buncis 

mengandung flavonoid, triterpenoid (steroid), 

dan fenol (Nugrahani et al, 2016) senyawa-

senyawa tersebut berfungsi sebagai antijamur 

(Rashed et al, 2018). Senyawa tersebut 

mempengaruhi komponen sel jamur dengan 

cara merusak membran sel dan mendenaturasi 

protein Denaturasi pada protein enzim akan 

menyebabkan enzim tidak dapat bekerja 

sehingga mengganggu metabolisme dan proses 

penyerapan nutrisi oleh jamur (Wahyuni et al, 

2016). 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan uji 

kualitas terhadap lama penyimpanan dengan uji 

tersebut dapat dijadikan rujukan bagi produsen 

untuk meningkatkan umur simpan produk 

tersebut selain itu dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk obat 
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tradisional juga melewati uji klinis sehingga 

aman dikonsumsi (Heinrich et al, 2009). Pada 

penelitian Dewantara (2014) disebutkan bahwa 

lama penyimpanan dipengaruhi oleh kenaikan 

pH pada sediaan cold cream ekstrak kulit buah 

manggis, herba pegagan, dan daun gaharu 

menyebabkan sediaan tersebut tidak stabil, 

akan tetapi lama penyimpanan tidak hanya 

mempengaruhi kenaikan pH sediaan namun 

juga mempengaruhi pertumbuhan bakteri, dan 

kapang sehingga memperpendek umur simpan 

obat tradisional (Heinrich et al, 2009). Pada 

penelitian ini belum dilakukan uji terhadap 

jenis bakteri atau kapang yang tumbuh pada 

sediaan obat tradisional tersebut sehingga pada 

tingkat lanjut diharapkan dapat dianalisis jenis 

bakteri dan kapang.   

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil uji tersebut kualitas 

obat tradisional memenuhi ambang batas yang 

ditetapkan setelah disimpan selama 6 bulan. Uji 

diatas dapat dijadikan pedoman bagi produsen 

untuk mengontrol kualitas obat tradisional, 

sehingga dapat meningkatkan tingkat 

kepercayaan masyarakat bahwa obat tradisional 

juga melewati uji klinik untuk membuktikan 

bahwa obat tersebut aman untuk dikonsumsi. 
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